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 PERKUATAN KOLOM BETON BERTULANG DENGAN FIBER 
GLASS JACKET YANG DIBEBANI KONSENTRIK, Hastu Nugroho, NPM 
08.02.12943, tahun 2013, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, 
Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
 Kolom merupakan komponen struktur yang tugas utamanya adalah 
menyangga beban aksial tekan vertikal. Fungsi kolom adalah sebagai penerus beban 
seluruh bangunan ke dalam pondasi. Struktur bangunan kadang difungsikan tidak 
sesuai yang direncanakan sehingga beban-beban yang bekerja pada struktur 
bangunan dapat melampaui dari yang diperhitungkan sebelumnya. Banyak metode 
perkuatan struktur bangunan salah satunya dengan FRP namun harganya sangat 
mahal. Dalam tugas akhir ini, penulis melakukan penelitian perkuatan kolom sebagai 
pengganti FRP dengan fiber glass. 
  Pengujian dilakukan pada kolom dengan dimensi 75 mm x 75 mm x 750 mm 
dan silinder beton. Kolom  dan silinder beton dilapisi dengan selimut fiber glass 
dengan variasi jumlah lapis yaitu: satu lapis, dua lapis dan tiga lapis fiber glass. 
Jumlah benda uji untuk masing-masing variasi benda uji kolom adalah dua buah, 
jumlah keseluruhan benda uji adalah delapan buah. Jumlah benda untuk masing-
masing variasi benda uji silinder adalah tiga buah, jumlah keseluruhan benda uji 
adalah 12 buah. 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada kolom beton bertulang yang 
diberi lapis fiber glass mampu meningkatkan kemampuan kuat tekan kolom untuk 
satu lapis, dua lapis dan tiga lapis fiber glass secara berturut-turut yaitu sebesar 
13,76%, 24,54% dam 34,58%. Untuk pengujian modulus elastisitas penambahan 
lapis fiber glass mampu meningkatkan modulus elastisitas sebesar 5,31% untuk satu 




Kata Kunci : kolom pendek, silinder beton, fiber glass¸perkuatan, beban konsentrik. 
 
 
